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Abstrak :

Kemandirian secara finansial menjadi hal yang diinginkan oleh Komunitas
SEKMA Cinangsih. Salah satu cara adalah dengan memaksimalkan penggunaan
sosial media dan e-commerce. Dua kelemahan yang dialami Komunitas SEKMA
Cinangsih adalah belum memiliki keinginan untuk berwirausaha. Komunitas
SEKMA Cinangsih belum menggunakan sosial media serta e-commerce dengan
baik. Salah satu program yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
program reseler tanpa modal. Mitra masih berfokus untuk bersosialisasi
sehingga belum di manfaatkan untuk berwirausaha. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berfokus pada sosialisasi dan pelatihan kepada
Komunitas SEKMA Cinangsih. Menumbuhkan keinginan untuk berwirausaha
dan memiliki keinginan untuk memanfaatkan sosial media dan e-commerce.
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 bulan untuk
sosialiasasi, pelatihan dan pendampingan. Kegiatan berfokus pada sosialisasi
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan pendampingan melaksanakan program
reseller tanpa modal. Solusi yang diberikan pada program pengabdian ini adalah
1) Sosialisasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan, 2) Sosialisasi dalam
menggunakan sosial media dan e-commerce, 3) Program Reseler tanpa modal.
Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
komunitas SEKMA Cinangsih adalah menjelaskan, menerangkan dan
mendampingi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Metode lainnya
adalah dengan memanfaatkan sosial media dan e-commerce untuk diterapkan
dalam program reseler tanpa modal. Pengabdian kepada masyarakat ini
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diharapkan pihak komunitas SEKMA Cinangsih dapat memiliki kemandirian
finansial dengan menjalankan program reseler tanpa modal. Menumbuhkan
jiwa kewirausahaan perlu peran mentor yang siap membantu dan
mendampingi. Kemandirian secara finansial diperlukan cara yang tepat. Salah
satu hal yang dapat dimanfaatkan adalah dengan memanfaatkan media sosial,
aplikasi dan e-commerce.

Key word : Abstract :

Social Media, E- Financial independence is what the Cinangsih SEKMA Community desires. One

commerce, way is to maximize the use of social media and e-commerce. Two weaknesses

Reseller Program experienced by the Cinangsih SEKMA Community are that they do not have the

Without Capital, desire to become entrepreneurs. The Cinangsih SEKMA community has not

Entrepreneurship used social media and e-commerce well. One program that can be done is to
take advantage of the reseller program without capital. Partners are still
focused on socializing so they have not yet utilized it for entrepreneurship. This
community service activity focuses on socialization and training for the
Cinangsih SEKMA Community. Develop a desire for entrepreneurship and have
the desire to utilize social media and e-commerce. This community service is
carried out for 1 month for socialization, training and mentoring. Activities focus
on socialization, fostering an entrepreneurial spirit and assistance in
implementing reseller programs without capital. The solutions provided in this
service program are 1) Socialization in fostering an entrepreneurial spirit, 2)
Socialization in using social media and e-commerce, 3) Reseller Program
without capital. The method used to overcome the problems faced by the
Cinangsih SEKMA community is to explain, explain and assist in cultivating an
entrepreneurial spirit. Another method is to utilize social media and e-
commerce to implement it in a reseller program without capital. This
community service is hoped by the SEKMA Cinangsih community to have
financial independence by running a reseller program without capital.
Cultivating an entrepreneurial spirit requires the role of a mentor who is ready
to help and accompany. Financial independence requires the right method. One
thing that can be utilized is by utilizing social media, applications and e-
commerce.
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PENDAHULUAN

Memiliki kemandirian finansial adalah dambaan setiap orang namun tidak semua orang dapat
mampu dan menemukan cara yang tepat untuk dapat memiliki kemampuan tersebut. Di zaman yang
serba digital, salah satu yang dapat dimanfaatkan adalah dengan memanfaatkan sosial media dan e-
commerce. Sebelum menggunakan sosial media dan e-commerce perlulah untuk membentuk dan
ditanamkan jiwa kewirausahaan. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan adalah proses yang melibatkan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk berhasil berbisnis dan
menghadapi tantangan kewirausahaan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat membantu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan: (1) Temukan Minat dan Lebih Lanjut Tentang Bidang Anda; (2)
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Pendidikan dan Pembelajaran: (3) Cari Inspirasi; (4) Jangan Takut Gagal; (5) Rencanakan Bisnis Anda;
(6) Ambil Risiko; (7) Jaringan; (8) Kreativitas dan Inovasi; 9) Keterampilan Manajemen Waktu; (10)
Kesabaran dan Ketekunan; (11) Evaluasi dan Pelajari dari Kesalahan; (12) Berkomitmen pada
Pertumbuhan Pribadi.

Berkenaan dengan kewirausahaan di kuatkan pula oleh Hartanti (2008) dalam jurnal oktavalia
(2019) yang menyatakan bahwa lJiwa kewirausahaan merupakan nyawa kehidupan dalam
kewirausahaan yang pada prinsipnya merupakan sikap dan perilaku kewirausahaan dengan
ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan
gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif. Sukirman (2017) pada jurnal ekonomi dan bisnis
menyatakan bahwa jiwa kewirausahaan yang merupakan kepribadian dan telah terinternalisasi
melalui nilai-nilai kewirausahaan bagi orang yang melakukan kegiatan usaha. Kusmintarti (2017) dalam
jurnal JRAAM menyatakan bahwa sikap kewirausahaan adalah agen perubahan yang berpengaruh
terhadap produktivitas dan profitabilitas (Borasi & Finnigan, 2010). Berdasarkan pendapat para ahli di
atas maka dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan sikap yang dapat membawa diri pada
perubahan yang memiliki luaran dan output yang jelas dalam kegiatan berniaga atau berbisnis.
Harapannya adalah dengan memiliki asas perubahan yang jelas dalam berniaga maka tidak mengalami
kesulitan dalam memiliki kemandirian finansial.

Ketika jiwa kewirausahaan tumbuh maka membantu sesorang untuk dapat mencapai
kemandirian finansial. Kemandirian finansial merupakan hal yang dinginkan setiap orang terutama
pihak komunitas SEKMA Cinangsih. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah penggunaan
sosial media dan e-commerce. Berkenaan dengan sosial media menurut Saputro (2023)
mengemukakan bahwa perkembangan media sosial begitu pesat, tidak lagi hanya sebagai alat untuk
bersosialisasi namun berkembang ke arah jual beli, afiliasi, hiburan dan sebagai salah satu pusat
informasi. Keunggulan media sosial membuat keberadaanya menjadi begitu penting dan menjadi alat
untuk dapat melakukan aktivitas jual beli. Sutriani, (2022) menyatakan bahwa Media sosial ini
memungkinkan penggunanya membuat konten kreatif dan inovatif serta membagikanya dalam bentuk
video challenge, musik, menari, lipsync, dan lain sebagainya. Menurut (Kottler & Keller, 2016)
menyatakan bahwa media sosial merupakan media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi
teks, gambar, suara, video dan informasi dengan orang lain. (Taripal & Kanwar, 2012) mendefinisikan
media sosial ialah media yang digunakan seseorang untuk menjadi sosial, atau mendapatkan daring
sosial dengan berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan orang lain.

Berdasarkan pemaparan para ahli dan fenomena di atas maka dapat memberikan gambaran
bahwa kekuatan media sosial sangatlah kuat dalam mengubah kebiasaan seseorang baik dalam aspek
bersosialisasi maupun berinteraksi dalam segi hal lainnya. Maka alangkah sungguh sangat di sayangkan
apabila sosial media hanya dijadikan sebagai media atau alat berkomunikasi saja. Kekuatan sosial
media banyak yang dapat membantu untuk dijadikan alat dalam bertransaksi. Salah satunya adalah
berniaga. Media lainnya yang dapat memudahkan orang dalam bertransaksi dan memiliki aktivitas
kewirausahaan adalah dengan memanfaatkan e-commerce.

Berkenaan dengan e-commerce (Riswandi, 2019) mengungkapkan bahwa telah melahirkan
revolusi lain, di mana terjadi penekanan secara bisnis dalam penjulan dan pembelian produk dan
pelayanan. Hal ini juga berkenaan dengan dan penjualan informasi, produk dan pelayanan jaringan
komunikasi Komputer. Terkait dengan E-Commerce Marketbiz Research (diakses pada 2023)
menyebutkan bahwa membantu pelaksanaan tradisional melalui cara baru dalam mentrasfer dana
dari proses informasi, karena informasi menjadi jantung dari aktivitas perdagangan apapun. Informasi
secara elekteronik ditransfer dari komputer ke komputer secara otomatis, kenyataannya hal ini telah
mentransformasaikan cara organisasi beroperasi. E-commerce adalah pendekatan baru bisnis baik
secara elektronik dan menggunakan jaringan dan Internet. Dengan cara ini proses jual beli atau
pertukaran produk, jasa dan informasi melalui komputer melakukan komunikasi dan jaringan
termasuk internet (Turban et al., 2006 dalam Pradana, 2015).
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E-commerce berarti transaksi paperless di mana inovasi seperti pertukaran data elektronik,
surat elektronik, papan buletin elektronik, transfer dana elektronik dan teknologi berbasis jaringan
lainnya diterapkan berdasarkan jaringan Umumnya, e-commerce adalah strategi komersial baru
mengarah kepada peningkatan kualitas produk dan layanan dan perbaikan di tingkat layanan
penyediaan sementara, link persyaratan organisasi, pemasok, dan konsumen ke arah mengurangi
biaya (Shaw, 2001 dalam Pradana, 2015). Keunggulan pada e-commerce disampaikan pula oleh
(Pradana, 2015) menyampaikan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa perusahaan menjalankan
bisnis dengan menggunakan fasilitas e-commerce, yaitu: (1) Dapat menjangkau audiensi di seluruh
dunia. (2) Dapat melakukan komunikasi interaktif dengan biaya yang efisien. (3) Dapat menjangkau
target konsumen tertentu. (4) Lebih mudah menyampaikan perubahan informasi seperti perubahan
harga atau informasi lainnya. (5) Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan karena tersedia akses
selama 24 jam, tujuh hari seminggu. (6) Mendapatkan umpan balik segera dari konsumen. (7)
Merupakan saluran distribusi alternatif. (8) Menyediakan biaya penyebaran informasi merek yang
efektif dan efisien.

Berdasarkan pemaparan para ahli dan fenomena di atas maka memberikan gambaran bahwa
e-commerce dan sosial media merupakan alat yang dapat dimanfaatkan untuk berwirausaha. Alat ini
belum sepenuhnya di manfaatkan oleh Komunitas SEKMA Cinangsih. maka tim pengabdi kepada
Masyarakat ingin membantu untuk kelompok dan komunitas SEKMA Cinangsih sadar wisata turut
menumbuhkan jiwa kewirausahaannya. Hal penting yang dapat di garis bawahi disini adalah selain
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, pemanfaatan media sosial dan penggunaan ecommerce menjadi
perhatian khusus bagi tim untuk Komunitas SEKMA Cinangsih dapat memanfaatkan dengan sebaik
mungkin.

Ketika jiwa kewirausahaan sudah muncul dan alat tempur seperti media sosial dan e-
commerce akan di gunakan maka perlulah menjalankan program yang membantu komunitas SEKMA
Cinangsih untuk menjalankan yang namannya program reseller tanpa modal.

Program reseller tanpa modal ini didefinsikan sebagai program yang membantu komunitas
SEKMA Cinangsih untuk memiliki usaha dan kegiatan berniaga tanpa harus menggunakan modal. Hal
ini didasari atas keunggulan program reseller yang tidak perlu menyetok barang dan bisa langsung jual
ke pelanggan dengan harga yang sudah di naikan oleh reseller hal ini bisa dikatakan juga reseller
dropship. Dalam aktivitas bisnis online dengan sistem ini pelaku bisnis tidak perlu memproduksi barang
sendiri dan hanya cukup menjalin kerjasama dengan pihak produsen atau distributor dengan cara
meminta barang dari produsen setelah itu dijual (Dimas, 2014) dalam jurnal Pendidikan ekonomi
(Permatasari, 2018). Reseller merupakan orang yang menjual kembali produk dari suplier kepada
konsumen dengan menggunakan harga dari reseller menurut (Khulwah, 2021). Berdasarkan
pemaparan di atas maka dapat memberikan kesimpulan bahwa program reseller tanpa modal atau
kita kenal dropship dapat membantu para komunitas SEKMA Cinangsih dan kelompok sadar
lingkungan untuk dapat memulaui usaha tanpa harus nyetok barang. Ketika konsep reseller tanpa
modal diterapkan, selanjutnya adalah memiliki e-commerce untuk dijadikan wadah untuk melakukan
promosi atau jual beli. Platform e-commerce atau aplikasi yang dapat di rekomendasikan adalah (1)
Rates; (2) dusdusan; (3) Raena; (4) Evermos; (5) Riselio; (6) Paidin; (7) Sahabat Dropshipper (8) Reseller
Dropship (9); Bandros; (10) Tokopedia dan Shopee.

Permasalahan yang dihadapi Komunitas SEKMA Cinangsih adalah ingin memiliki kemandirian
finansial dan ingin berwirausaha. Komunitas SEKMA Cinangsih belum sepenuhnya menerapkan sosial
media dan e-commerce. Keterbatasan modal menjadi hal lain yang dikeluhkan oleh Komunitas SEKMA
Cinangsih. dikarenakan kemampuan finansial menjadi keterbatasan Komunitas SEKMA Cinangsih.

Berdasarkan deskripsi permasalahan Komunitas SEKMA Cinangsih yang diuraikan di atas dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Permasalahan Komunitas SEKMA Cinangsih dan Sadar Wisata

No Permasalahan Mitra Keterangan
1. Belum memiliki jiwa kewirausahaan 1. Belum optimalnya keinginan untuk berbisnis
atau berwirausaha
2. Belum sepenuhnya memanfaatkan 1. Belum menyadari kekuatan media sosial
media sosial 2. Belum memanfaatkan sosial media sebagai

salah satu media berbisnis dan berwirausaha
3. Belum memisahkan kepentingan pribadi dan
kepentingan berwirausaha pada penggunaan

media sosial
3. Belum memanfaatkan e-commerce dan 1. Belum menyadari kekuatan aplikasi dan e-
aplikasi untuk berwirausaha commerce

2. Belum memanfaatkan e-commerce dan
aplikasi sebagai salah satu media berbisnis
dan berwirausaha

4, Tidak mengetahui program reseller 1. Belum mengenal sistem reseller
tanpa modal 2. Belum mengenal sistem reseller tanpa
modal/dropship
5. Tidak mengetahui cara memanfaatkan 1. Cara menjalanakan program reseller tanpa
program reseller tanpa modal modal

2. Mekanisme dari tahap awal sampai akhir
dalam menjalanakan program reseller tanpa
modal

Setelah mengamati, melihat lebih jauh dan bermusyawarah dengan komunitas SEKMA
Cinangsih. Diketahui bahwa situasi, kondisi dan keadaan dari komunitas SEKMA Cinangsih yang ingin
memiliki kemandirian finansial maka Tim pengabdian kepada Masyarakat ini membuat sosialisasi dan
pendampingan kepada Komunitas SEKMA Cinangsih untuk memiliki modal yang dapat dijadikan
sebagai bentuk berwirausaha tanpa modal. Salah satu bentuk kegiatannya adalah dengan cara
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, memanfaatkan dengan optimal sosial media dan menjalankan
program reseler tanpa modal.

Dengan adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan Komunitas SEKMA Cinangsih dapat
memiliki kemandirian finansial dengan memanfaatkan sosial media, aplikasi dan e-commerce.

METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh komunitas SEKMA
Cinangsih adalah mengenalkan, menjelaskan, mendampingi dan memberikan sosialisasi dan pelatihan
serta mengevaluasi kegiatan berwirausaha melalui program reseler tanpa modal. Tahapan — tahapan
kegiatan ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Kepada Mitra

No Aktivitas Luaran
1.1 Memahami dan mengerti terhadap aktivitas
1 Sosialisasi menumbuhkan jiwa berwirausaha
kewirausahaan 1.2 Mengenal keunggulan dari kegiatan

berwirausaha

Pendampingan pembuatan akun 2.1 Mampu membuat akun tiktok

2 media sosial 2.2 Mampu membuat akun instagram

3 Pendampingan membuat akun 2.1 Mampu mengatur produk pada e-
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No

Aktivitas Luaran
aplikasi pihak ketiga dan e- commerce/aplikasi
commerce 2.2 Mampu mengatur tampilan e-

commerce/aplikasi
2.3 Mampu mengatur ketersedian produk e-
commerce/aplikasi
2.4  Mampu mengatur varian warna produk e-
commerce/aplikasi
Pelatihan dan pendampingan 4.1 Mampu mengoperasikan dan menjalan media
penggunaan media sosial, aplikasi sosial, aplikasi dan e-commerce
dan e-commerce
5.1 Mampu menjalankan program reseller tanpa
modal melalui sosial media
5.2  Mampu menjalankan program reseller tanpa
modal melalui sosial aplikasi pihak ketiga

Pengintegrasikan dan
mengaplikasikan program reseller

tanpa modal .
P 5.3  Mampu menjalankan program reseller tanpa
modal melalui e-commere
. 6.1 Monitoring dan evaluasi kegiatan sosialisasi
Evaluasi

dan pelatihan kepada mitra

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada enam tahapan, yaitu (1) Sosialisasi

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan; (2) Pendampingan pembuatan akun media sosial; (3)
Pendampingan membuat akun aplikasi pihak ketiga dan e-commerce; (4) Pelatihan dan pendampingan
penggunaan media sosial, aplikasi dan e-commerce; (5) Pengintegrasikan dan mengaplikasikan
program reseller tanpa modal; (6) Evaluasi.

(1)

(2)

(3)

(4)

Rincian Tahapan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah sebagai berikut:

Mengawali kegiatan dengan melakukan sosialisasi dalam rangka menumbuhkan jiwa
kewirausahaan. Kegiatan ini berfokus pada meyakinkan dan memberikan pengetahuan terkait
dengan kewirausahaan. Tujuan dari sosialisasi ini adalah agar komunitas dan kelompok sadar
wisata dapat mengetahui keunggulan dari berwirausaha. dan output yang ingin di hasilkan adalah
komunitas dan kelompok sadar wisata memiliki jiwa berwirausaha dan mau untuk melakukan
wirausaha.

Kegiatan selanjutnya adalah Pendampingan pembuatan akun media sosial. Kegiatan ini berfokus
pada pembuatan akun media sosial. Tujuannya adalah bahwa setiap orang atau anggota dari
komunitas dan kelompok sadar wisata dapat memiliki media sosial. Outputnya adalah para
anggota mau menggunakan dan memanfaatkan media sosial.

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan membuat akun aplikasi pihak ketiga dan e-commerce.
Kegiatan ini befokus pada pengalaman dalam menggunanakan aplikasi dan e-commerce.
Tujuannya adalah anggota dari komunitas dan kelompok sadar wisata ingin menggunakan aplikasi
dan e-commerce tersebut. Outputnya adalah komunitas dan kelompok sadar wisata mampu
untuk dapat menjalankan aplikasi dan e-commerce dengan berbasis wirausaha.

Kegiatan selanjutnya adalah Pelatihan dan pendampingan penggunaan media sosial, aplikasi dan
e-commerce. Kegiatan ini berfokus pada tingkat kemampuan mitra dalam menggunakan media
sosial dan e-commerce. Tujuan dari kegiatan ini adalah mitra dapat menjalankan aktivitas bisnis
dan berwirausaha dengan memanfaatkan media sosial dan e-commerce. Outputnya adalah mitra
memahami kedudukan media sosial dan e-commerce sebagai alat yang dapat membantu aktivitas
berwirausaha. Analisis penggunaan media sosial dapat dipahami dengan baik oleh mitra. seperti
permainan media, harga, warna dan juga video.
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(5) Kegiatan selanjutnya adalah pengintegrasikan dan mengaplikasikan program reseler tanpa modal.
Kegiatan ini berfokus pada penerapan kegiatan wirausaha dengan mengaplikasikan program
reseler tanpa modal. Hal ini perlu penyelarasan yang jelas antara supplier dan penjual. Artinya
perlu sistem dan mekanisme yg terstuktur dalam aktivitas penjualan maupun pembelian. Mitra
perlu memahami alur serta mekanisme yang dilakukan. Karena setiap mitra atau pihak ketiga
memiliki aturan yang berbeda. Namun mekanisme atau aturan yang mengikuti komunitas dan
kelompok sadar wisata perlu paham. Mekanisme inilah yang di beritahu dalam kegiatan
pendampingan.

(6) Evaluasi adalah kegiatan penilaian dan melihat sejauh mana mitra dapat menjalankan program
reseller tanpa modal dengan sebaik mungkin.

Qm

Gambar 1. Cover Bahan Ajar Sosialisasi Dalam Rangka Menunbuhkan J|wa Kewirausahaan

L iy

KISAH SUKS
INSPIRAT

PENDIRI SUPREME

Berdasarkan Gambar 1 di atas maka dapat memberikan informasi bahwa Tim pengabdian

kepada masyarakat menggunakan bahan ajar/slide persentasi untuk melakukan sosialisasi dalam
menubuhkan jiwa kewirausahaan. Di harapkan dengan adanya bahan ajar ini, Komunitas SEKMA
Cinangsih dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan permasalahan Komunitas SEKMA Cinangsih yang telah di paparkan di atas

maka solusi yang dapat diberikan adalah;

1.

vk wnN

o

Memberikan sosialisasi akan pentingnnya menumbuhkan jiwa kewirausahaan

Memberikan pendampingan untuk membuat akun media sosial

Memberikan pendampingan untuk membuat akun aplikasi dan e-commerce

Memberikan pelatihan dalam penggunaan media sosial, aplikasi dan e-commerce
Memberikan pelatihan dalam pengintegrasian penggunaan media sosial, aplikasi dan e-
commerce

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

Hal yang perlu diperhatikan pada Sosialisasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan adalah

dengan Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
(1) Pendidikan dan Pengetahuan (2) Kreativitas dan (3) Kemampuan Mengambil Risiko (4) Kemampuan
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Manajerial (5) Ketekunan dan Kemandirian (6) Jaringan dan Kemitraan (7) Kesadaran akan Peluang (8)
Keterampilan Komunikasi dan Negosiasi (9) Keinginan untuk Belajar (10) Etika dan Nilai Bisnis

Pendidikan dan pengetahuan didefinisikan sebagai hal yang dapat membantu setiap individu
untuk memahami dan mengerti terkait dengan konsep dan hal hal yang bersifat ilmu pengetahuan. Hal
ini merupakan modal awal untuk bisa mengerjakan aktivitas kewirausahaan. Kreativitas didefinisikan
sebagai sifat yang memiliki nilai keunikan dan memiliki keistimewaan dibandingkan dengan yang lain.
Didalam aktivitas kewirausahaan sangat diperlukan sebagai salah satu nillai jual dalam berbisnis.
Kemampuan mengambil resiko didefinisikan sebagai kemampuan dalam menganalisis kerugian. Hal ini
diperlukan dalam menentukan keputusan berbisnis, jual beli dan berwirausaha. Kemamampuan
manajerial didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengelola. Ketekunan dan kemandirian
didefinisikan sebagai sifat yang erat kaitannya dengan konsistensi. Hal ini memberikan dampak yang
positif dalam menjalani aktivitas bisnis dan berwirausaha. Jaringan dan kemitraan didefinisikan sebagai
bentuk yang erat kaitannya dengan kemitraan. Kesadaran dan peluang didefinisikan sebagai
momentum yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Kesempatan ini dimanfaatkan ketika beraktivitas
bisnis dan berwirausaha. Keterampilan komunikasi dan negosiasi didefinisikan sebagai keahlian dalam
berbicara yang dapat membantu menyampaikan informasi dan memberikan asas pertimbangan terkait
dengan beberapa keputusan yang berkenaan dengan aktivitas bisnis dan wirausaha.

Keinginan untuk belajar didefinisikan sebagai hal yang bersifat pengembangan yang outputnya
memberikan pengetahuan baru. keterikatan dengan konsumen dan etika dan nilai bisnis merupakan
hal yang bersifat mengikat dan hal-hal yang diatur dan disepakati oleh aturan, norma dan hukum yang
berlaku. Hal ini memberikan Batasan-Batasan tertentu yang nantinya dapat membantu dan
menghindari dari perselisihan di dalam aktivvitas bisnis. Memahami dan mengembangkan aspek-aspek
ini dapat membantu seseorang untuk menjadi seorang wirausahawan yang sukses. Menumbuhkan jiwa
kewirausahaan memiliki sejumlah keuntungan yang dapat memberikan dampak positif baik secara
individu maupun dalam lingkungan bisnis secara lebih luas. Beberapa keuntungan tersebut meliputi:
(1) Kreativitas dan Inovasi menurut (Sarasvathy, 2001), hal ini didefinsikan bahwa Kewirausahaan
mendorong pemikiran kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah atau menciptakan produk
atau layanan baru. (2) Pertumbuhan Ekonomi menurut (Acs, 2003) mendifinsikan bahwa
wirausahawan cenderung menciptakan lapangan kerja baru dan memicu pertumbuhan ekonomi
melalui pembuatan bisnis yang sukses. (3) Kemandirian Ekonomi (Shane, 2000) mendefinisikan bahwa
dengan kewirausahaan, seseorang dapat menjadi mandiri secara ekonomi dengan mengembangkan
bisnis mereka sendiri. (4) Inisiatif dan Kemandirian menurut (Baumol, 1968) mendefinisikan bahwa
wirausahawan seringkali memiliki kontrol atas arah dan tujuan bisnis mereka, memungkinkan inisiatif
dan kemandirian yang tinggi. (5) Peningkatan Keterampilan. (Hitt, 1968) mendefinisikan bahwa Proses
kewirausahaan memungkinkan seseorang untuk mengasah dan meningkatkan beragam keterampilan,
mulai dari manajerial hingga kreatif.

Pendampingan pembuatan akun media sosial hal yang perlu diperhatikan adalah sinkronisasi
akun dengan profil dan pemilik asli akun. Hal ini bertujuan agar terdapat kesesuaian data yang nantinya
dapat dimanfaatkan dan tidak lepas dari aspek tanggung jawab melakukan aktivitas media sosial.
Pendampingan membuat akun aplikasi pihak ketiga dan e-commerce hal yang perlu diperhatikan
adalah kesesuaian akun. Tujuannya sama dengan pembuatan akun media sosial. Pelatihan dan
pendampingan penggunaan media sosial, aplikasi dan e-commerce hal yang perlu diperhatikan adalah
mengenal dan bijak dalam menggunakan media sosial, aplikasi dan e-commerce. Penggunaan tidak
hanya sebagai bermedia sosial namun juga dimanfaatkan pada aspek bisnis dan berwirausaha.

Pengintegrasikan dan mengaplikasikan program reseller tanpa modal hal yang perlu
diperhatikan adalah system dan alur dalam pengintegrasian media sosial aplikasi, dan e-commerce
dalam kesatuan sistem. Contoh dari program reseller tanpa modal adalah sebagai berikut;
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Gambar 2. sistem reseller tanpa modal/dropship
Sumber: resellerdropship.com (diakses pada 13-11-23)

Berdasarkan gambar di atas maka dapat memberikan informasi bahwa program reseller tanpa
modal atau kita kenal dengan Dropship adalah cara menjual barang yang saat ini trend digunakan oleh
para reseler secara online. Dengan cara dropship, reseler dapat menjual barang dan jasa tanpa harus
memiliki ketersediaan barang. Proses packing sampai pengiriman digarap oleh toko online di mana
reseler bermitra sebagai dropshipper. Maraknya social media dan e-commercedapat jadi lahan bagi
reseler untuk memasarkan barang. Modal mereka berupa gambar produk, deskripsi dan harga.
Informasi produk ini di-upload ke sosial media dan e-commerce kemudian tinggal menunggu pesanan
masuk. Semakin banyak jaringan teman atau followers semakin besar target pasar untuk produk-
produk yang dijual.

Pihak yang berjualan dengan skema dropship disebut sebagai Dropshipper. Kebanyakan dari
dropshipper berjualan sebagai sampingan untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Namun ada
juga beberapa yang awalnya hanya sebagai samping namun akhirnya dijadikan profesi ini sebagai
penghasilan utama. Cara kerja nya adalah di awal akan mencari supplier pemasok yang bisa diajak
bekerjasama dan memenuhi kriteria sebagai berikut harga produk yang diberikan oleh supplier murah
dan kompetitif, supplier melayani order dropship dan supplier menyediakan gambar dan informasi
detail produk. 3 kriteria di atas terpenuhi, dropshipper sudah bisa mulai memasarkan produk di social
media/ marketplace. Dropshipper akan mengupload gambar produk dan melengkapi deskripsinya.
Selanjutnya, tinggal menunggu pesanan masuk. Jika ada pesanan, dropshipper akan memprosesnya
melalui supplier dengan mekanisme dropship.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang perlu diperhatikan adalah program
yang dijalankan dapat berjalan dengan baik. Komunitas dan kelompok sadar wisata telah tumbuh jiwa
kewirausahaannya. Program reseller tanpa modal dapat berjalan dengan baik dan Komunitas SEKMA
Cinangsih bisa mendapatkan penghasilan melalui program tersebut.

Tim sosialisasi dan pelatihan terdiri dari ahli di bidang Manajemen dan llmu Komunikasi yang
sesuai dengan kendala yang dihadapi dengan Komunitas SEKMA Cinangsih. Tim sosialisasi dan
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pelatihan ini adalah dosen Manajemen dan dosen lImu Komunikasi. Tim sosialisasi dan pelatihan
memiliki latar belakang Pendidikan dan kompetensi yang sesuai dengan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan yang didukung oleh latar belakang pendidikan dalam bidang Manajemen dan ilmu
komunikasi yang sesuai dengan kendala komunitas dan kelompok sadar wisata. Kegiatan sosialisasi dan
pelatihan ini melibatkan mahasiswa manajemen sebanyak 5 mahasiswa dan mahasiswa ilmu
komunikasi sebanyak 5 mahasiswa. Mahasiswa manajemen dan ilmu komunikasi dilibatkan untuk
membantu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam menggunakan dan mengkonfigurasi sosial media, memanfaatkan
aplikasi dan mendayagunakan serta menggunakan e-cammerce dan membantu selama proses
pelatihan, pendampingan, sosialisasi dan evaluasi hasil kegiatan sosialisasi, pelatihan serta pelaporan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Berikut adalah kegiatan sosialiasasi dan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat.

N

Y \
MOTI@ST MELANJUTKAN

ANG PERGURVAN

Berdasarkan gambar di atas maka dapat memberikan informasi bahwa tim pengabdian kepada
komunitas dan kelompok sadar wisata melakukan kegiatan sosialisasi, pendampingan, pelatihan dan
evaluasi program penerapan reseler tanpa modal melalui media sosial dan e-commerce. Komunitas
dan kelompok sadar wisata sangat antusias dan bersemangat dalam kegiatan pengabdian ini. Tim
pengabdian kepada Masyarakat beserta mahasiswa sangat bersemangat dalam menyelenggarakan
kegiatan pengabdian ini. Diharapkan Komunitas SEKMA Cinangsih dapat menumbuhkan jiwa
kewirausahaan, memanfaatkan potensi media sosial, aplikasi dan e-commerce dalam menjalankan
program reseler tanpa modal. Luarannya Komunitas SEKMA Cinangsih dapat memiliki kemandirian
secara finansial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari Pengabdian kepada Masyarakat terhadap Komunitas SEKMA Cinangsih dapat di tarik
kesimpulan bahwa dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan perlu peran mentor yang siap
membantu dan mendampingi. Dari kegiatan pengabdian ini tim pengabdian kepada Masyarakat
membantu untuk menjadi wadah dan pendamping dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Dengan
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tumbuhnya jiwa kewirausahaan maka sadar akan berniaga semakin tinggi. Sehingga keinginan untuk
memiliki kemandirian secara finansial semakin tinggi. Untuk dapat kemandirian secara finansial
diperlukan cara yang tepat. Salah satu hal yang dapat dimanfaatkan adalah dengan memanfaatkan
media sosial, aplikasi dan e-commerce. Ketika media ini telah dimanfaatkan maka Langkah selanjutnya
adalah dengan menerapkan program reseller tanpa modal. Penerapan ini perlu di bantu dan
didampingi. Mengingat program ini perlu pemahaman system dan aturan yang mengikat antara pihak
pertama, kedua dan pihak ketiga.
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